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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembelian melalui platform e-
commerce terhadap perilaku impulsive buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan e-commerce, paparan promosi seperti diskon dan flash sale, serta
kemudahan sistem pembayaran digital mendorong meningkatnya pembelian impulsif. Selain faktor
eksternal, faktor psikologis seperti stres dan dorongan emosional serta faktor sosial seperti pengaruh
teman dan tren media sosial turut memperkuat perilaku tersebut. Dampak yang muncul antara lain
pengeluaran tidak terkontrol, penggunaan fitur paylater, dan penyesalan pasca pembelian, sehingga
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diperlukan peningkatan literasi keuangan dan pengendalian diri agar mahasiswa dapat memanfaatkan
e-commerce secara bijak dan bertanggung jawab.
Kata Kunci: Pembelian, Platform E-Commerce, Perilaku Impulsif Buying, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam aktivitas
ekonomi (Syaipudin, 2020). Internet tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai media transaksi yang memudahkan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Transformasi digital ini mendorong
lahirnya berbagai inovasi bisnis berbasis online yang semakin diminati oleh berbagai
kalangan usia. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah hadirnya platform e-
commerce yang menawarkan kemudahan, kecepatan, serta kenyamanan dalam
berbelanja (Fadhilah & Puspitadewi, 2024). Melalui e-commerce, konsumen dapat
membeli berbagai produk tanpa harus datang langsung ke toko fisik. Fitur seperti
diskon besar, gratis ongkir, flash sale, dan sistem pembayaran digital semakin
meningkatkan daya tarik platform ini (Rianasari, 2022).

Kemudahan akses dan berbagai promosi yang ditawarkan e-commerce secara
tidak langsung memengaruhi perilaku konsumen. Pola belanja yang sebelumnya
direncanakan secara matang kini cenderung berubah menjadi lebih spontan.
Konsumen sering kali tergoda oleh tampilan produk yang menarik, ulasan positif,
serta batas waktu promo yang terbatas (Syaipudin, 2023). Fenomena tersebut
berkaitan erat dengan perilaku impulsive buying atau pembelian impulsif. Impulsive
buying merupakan tindakan membeli suatu produk secara tiba-tiba tanpa
perencanaan sebelumnya, yang biasanya dipicu oleh dorongan emosional. Perilaku
ini sering muncul ketika konsumen merasa tertarik secara visual atau terpengaruh
oleh strategi pemasaran yang persuasif (Yusuf Alghifari et al., 2021).

Di era digital, perilaku impulsif semakin mudah terjadi karena konsumen
selalu terhubung dengan perangkat elektronik seperti smartphone. Notifikasi promo,
iklan yang muncul di media sosial, serta rekomendasi produk berbasis algoritma
membuat konsumen terus-menerus terekspos pada berbagai penawaran (Syaipudin
& Awwalin, 2022). Kondisi ini menciptakan peluang yang besar bagi terjadinya
pembelian spontan. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda merupakan
kelompok yang sangat akrab dengan teknologi digital. Aktivitas akademik,
komunikasi, hingga hiburan banyak dilakukan melalui perangkat online.
Ketergantungan terhadap internet membuat mahasiswa menjadi salah satu segmen
pengguna e-commerce yang cukup aktif (Alamsyah et al., 2024).

Di lingkungan kampus, gaya hidup mahasiswa juga turut memengaruhi pola
konsumsi mereka. Keinginan untuk mengikuti tren, memiliki barang terbaru, serta
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menjaga penampilan sering kali menjadi faktor pendorong dalam melakukan
pembelian. Ditambah dengan kemudahan sistem pembayaran seperti paylater,
mahasiswa semakin terdorong untuk berbelanja tanpa pertimbangan matang
(Febryanti & Hasan, 2022). Sebagaimana mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto
sebagai bagian dari masyarakat akademik tidak terlepas dari pengaruh
perkembangan e-commerce tersebut. Akses internet yang mudah serta intensitas
penggunaan media sosial berpotensi meningkatkan frekuensi interaksi mereka
dengan platform belanja online. Hal ini dapat memicu munculnya perilaku impulsif
dalam proses pengambilan keputusan pembelian.

Dampak pembelian melalui platform e-commerce terhadap perilaku impulsif
buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto dapat dilihat dari beberapa aspek,
seperti frekuensi pembelian, pengeluaran yang tidak terencana, serta penyesalan
pasca pembelian. Selain itu, faktor psikologis seperti emosi, stres akademik, dan
kebutuhan akan pengakuan sosial juga dapat memperkuat kecenderungan tersebut.
Maka penting untuk memahami bagaimana penggunaan platform e-commerce
memengaruhi perilaku impulsif buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto.
Pemahaman ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi edukasi literasi
keuangan serta pengendalian diri agar mahasiswa mampu menjadi konsumen yang
lebih rasional dan bijak dalam memanfaatkan kemudahan teknologi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk memahami secara mendalam dampak pembelian melalui platform
e-commerce terhadap perilaku impulsive buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar
Mojokerto. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggali
pengalaman, persepsi, serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya (Syaipudin,
2025), sebagaimana dalam penelitian ini tentang perilaku pembelian impulsif secara
lebih komprehensif. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu mahasiswa yang aktif menggunakan platform e-commerce dan
pernah melakukan pembelian secara impulsif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh data
yang akurat dan relevan dengan fokus penelitian (Hamzah, 2022).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2022). Peneliti terlebih dahulu
mengelompokkan dan menyederhanakan data yang diperoleh, kemudian
menyajikannya dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi
serta dokumen pendukung lainnya (Hamzah, 2020). Dengan metode ini, diharapkan
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diperoleh gambaran yang mendalam mengenai bagaimana platform e-commerce
memengaruhi perilaku impulsive buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Penggunaan E-Commerce dan Kecenderungan Pembelian Impulsif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa STIE Al-Anwar
Mojokerto menggunakan platform e-commerce secara rutin, bahkan hampir setiap
hari. Intensitas penggunaan ini tidak hanya untuk membeli kebutuhan utama, tetapi
juga untuk melihat-lihat produk, membandingkan harga, serta memanfaatkan promo
yang sedang berlangsung. Frekuensi akses yang tinggi ini meningkatkan
kemungkinan mahasiswa terpapar berbagai stimulus pemasaran seperti flash sale,
diskon terbatas, dan notifikasi promo. Pernyataan ini menunjukkan adanya dorongan
emosional yang kuat akibat strategi pemasaran berbasis waktu dan promosi.
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu informan menyatakan:

“Awalnya cuma buka aplikasi buat lihat-lihat, tapi kalau ada diskon besar atau

gratis ongkir, jadi langsung beli walaupun sebenarnya tidak terlalu butuh, kalau

sudah lihat tulisan promo tinggal 1 jam lagi, rasanya sayang kalau tidak
checkout.”

Pembahasan ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan platform e-
commerce memiliki hubungan yang kuat dengan meningkatnya kecenderungan
impulsive buying pada mahasiswa. Semakin sering mahasiswa membuka dan
menelusuri aplikasi belanja online, semakin besar kemungkinan mereka terpapar
berbagai stimulus pemasaran yang dirancang untuk menarik perhatian. Aktivitas
yang awalnya hanya sekadar melihat-lihat produk dapat dengan cepat berubah
menjadi keputusan pembelian karena adanya rangsangan visual, harga diskon, serta
rekomendasi produk yang dipersonalisasi (Rizaldi et al., 2025).

Frekuensi akses yang tinggi juga membuat mahasiswa lebih akrab dengan pola
promosi yang ditawarkan, seperti flash sale, cashback, gratis ongkir, dan notifikasi
diskon terbatas. Paparan yang berulang ini secara tidak langsung membentuk
kebiasaan belanja yang spontan. Ketika mahasiswa terus-menerus melihat penawaran
menarik, muncul dorongan untuk segera membeli sebelum kesempatan tersebut
hilang. Dalam kondisi ini, proses pengambilan keputusan cenderung berlangsung
cepat tanpa melalui pertimbangan kebutuhan yang mendalam (Ujia et al., 2019).

Strategi pemasaran yang menekankan batas waktu dan jumlah stok terbatas
menciptakan persepsi urgensi dan kelangkaan. Persepsi ini memicu respons
emosional seperti rasa takut ketinggalan (fear of missing out) dan kekhawatiran
kehilangan kesempatan mendapatkan harga terbaik. Akibatnya, keputusan
pembelian lebih banyak didasarkan pada emosi sesaat dibandingkan analisis rasional
terhadap manfaat dan kebutuhan barang tersebut. Kondisi inilah yang memperkuat
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keterkaitan antara intensitas penggunaan e-commerce dan meningkatnya perilaku
impulsive buying pada mahasiswa (Febryanti & Hasan, 2022).
Faktor Psikologis dan Sosial dalam Perilaku Impulsive Buying

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa faktor psikologis seperti suasana hati,
stres akademik, dan keinginan untuk mengikuti tren berperan dalam mendorong
perilaku pembelian impulsif. Mahasiswa cenderung menjadikan aktivitas belanja
online sebagai bentuk hiburan atau pelampiasan ketika merasa jenuh dengan tugas
kuliah. Selain itu, pengaruh lingkungan pertemanan dan media sosial turut
memperkuat dorongan untuk membeli produk tertentu. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa faktor emosional dan sosial menjadi pemicu utama terjadinya
impulsive buying. Dalam wawancara, seorang informan menyampaikan:

“Kalau lagi stres karena tugas menumpuk, biasanya saya scrolling e-commerce,

terus beli barang kecil biar mood naik, menurutku teman-teman sering share link

diskon di grup, jadi ikut-ikutan beli supaya tidak ketinggalan.”

Pembahasan dari temuan ini menegaskan bahwa perilaku impulsive buying
pada mahasiswa tidak semata-mata dipicu oleh strategi promosi yang ditawarkan
platform e-commerce, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi internal individu.
Faktor psikologis seperti suasana hati, tingkat stres, rasa bosan, serta kebutuhan akan
hiburan menjadi pemicu kuat dalam mendorong pembelian spontan. Ketika
mahasiswa berada dalam kondisi emosional tertentu, seperti lelah akibat tugas kuliah
atau tekanan akademik, aktivitas belanja online sering dijadikan sebagai sarana
pelampiasan untuk memperoleh perasaan senang secara instan (Handira et al., 2021).

Selain faktor emosional, kebutuhan akan pengakuan dan penerimaan sosial juga
berperan penting. Mahasiswa cenderung ingin mengikuti tren yang sedang
berkembang di lingkungan pertemanan maupun media sosial. Keinginan untuk tidak
merasa tertinggal atau berbeda dari kelompoknya mendorong mereka membeli
produk yang sama atau serupa dengan yang dimiliki teman-temannya. Dalam
konteks ini, pembelian bukan lagi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
fungsional, melainkan untuk menjaga citra diri dan memperkuat identitas sosial
(Siregar & Rini, 2019).

Impulsive buying dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor psikologis
dan tekanan sosial yang saling berkaitan. Kondisi emosional yang kurang stabil dapat
memperlemah kontrol diri, sementara pengaruh lingkungan sosial memperbesar
dorongan untuk segera bertindak. Kombinasi kedua faktor tersebut menciptakan
situasi di mana keputusan pembelian lebih didasarkan pada dorongan sesaat
daripada pertimbangan rasional, sehingga meningkatkan kecenderungan perilaku
konsumtif pada mahasiswa (Liska & Utami, 2023).
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Dampak Keuangan dan Penyesalan Pasca Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku impulsive buying berdampak
pada kondisi keuangan mahasiswa, terutama dalam bentuk pengeluaran yang tidak
terkontrol. Beberapa mahasiswa mengaku mengalami kesulitan mengatur uang
bulanan karena terlalu sering melakukan pembelian yang tidak direncanakan.
Bahkan, terdapat mahasiswa yang memanfaatkan fitur paylater tanpa
mempertimbangkan konsekuensi pembayaran di masa depan. Kutipan wawancara
tersebut menunjukkan adanya penyesalan setelah melakukan pembelian impulsif.
Salah satu informan mengungkapkan:

“Kadang setelah barang datang, baru sadar sebenarnya tidak terlalu penting.

Uang bulanan jadi cepat habis. Aku juga pernah pakai paylater karena tergiur

promo, tapi akhirnya bingung sendiri waktu jatuh tempo.”

Pembahasan menunjukkan bahwa dampak finansial menjadi konsekuensi yang
paling nyata dari perilaku impulsive buying di kalangan mahasiswa. Pembelian yang
dilakukan tanpa perencanaan sering kali menyebabkan pengeluaran melebihi
anggaran bulanan yang telah ditetapkan. Uang saku yang seharusnya dialokasikan
untuk kebutuhan pokok seperti transportasi, makan, atau keperluan akademik justru
habis untuk membeli barang-barang yang bersifat sekunder bahkan tidak mendesak.
Kondisi ini secara perlahan dapat mengganggu stabilitas keuangan mahasiswa (Liska
& Utami, 2023).

Kurangnya perencanaan keuangan dan lemahnya kontrol diri menjadi faktor
utama yang memperbesar risiko pemborosan tersebut. Banyak mahasiswa belum
terbiasa menyusun anggaran pengeluaran secara rinci atau membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. Ditambah lagi dengan kemudahan fitur pembayaran
digital seperti paylater dan cicilan tanpa kartu kredit, mahasiswa dapat melakukan
transaksi meskipun dana yang dimiliki terbatas. Kemudahan ini, jika tidak diimbangi
dengan kesadaran finansial, berpotensi menimbulkan masalah keuangan di
kemudian hari (Alifia & Millanyani, 2024).

Maka peningkatan literasi keuangan menjadi langkah penting untuk
meminimalisir dampak negatif impulsive buying. Mahasiswa perlu dibekali
pemahaman tentang pengelolaan keuangan, pentingnya menabung, serta risiko
penggunaan fasilitas kredit digital. Selain itu, pengendalian diri dalam menghadapi
promosi dan godaan belanja online juga harus dilatih agar keputusan pembelian lebih
didasarkan pada pertimbangan rasional. Dengan demikian, kemudahan e-commerce
dapat dimanfaatkan secara bijak dan bertanggung jawab tanpa menimbulkan beban
finansial (Nurul et al., 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelian melalui
platform e-commerce memiliki dampak signifikan terhadap perilaku impulsive
buying pada mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto. Intensitas penggunaan aplikasi,
paparan promosi yang masif, serta kemudahan sistem pembayaran mendorong
mahasiswa melakukan pembelian tanpa perencanaan yang matang. Selain itu, faktor
psikologis seperti stres akademik dan dorongan emosional, serta faktor sosial seperti
pengaruh teman dan tren media sosial, turut memperkuat kecenderungan tersebut.
Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa peningkatan frekuensi belanja, tetapi
juga berpengaruh pada kondisi keuangan mahasiswa dan munculnya penyesalan
pasca pembelian.
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